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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran adopsi e-commerce terhadap kinerja
bisnis yang dimoderasi artificial intelligence. Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh UMK di Semarang. Jumlah sampel yang digunakan yaitu 200 responden.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sample dengan Kriteria
1. UMK vyang telah menjalankan usaha minimal 3 tahun, 2. Usaha yang memiliki
latar belakang SMA/Sederajat, 3. Memiliki tenaga kerja kurang dari 20 orang. Metode
pengambilan data menggunakan kuesioner yang kemudian diolah menggunakan PLS.

Kata kunci : adopsi e-commerce, artificial intelligence, kinerja bisnis UMK
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ABSTRACT

This research aims to analyze the role of e-commerce adoption on business
performance moderated by artificial intelligence. The population in this research
is all Micro and Small Enterprises in Semarang. The number of samples used
was 200 respondents. The sampling technique used is purposive sampling with
the following criteria: 1. Micro and Small Businesses that have been running the
business for at least 3 years, 2. Micro and Small Businesses that have a high
school/equivalent background, 3. Have a workforce of less than 20 people. The data
collection method uses a questionnaire which is then processed using PLS.

Keywords : e-commerce adoption, artificial intellegence, business performance, MSEs.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) telah menjadi pusat perhatian dalam pertumbuhan
ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. Peningkatan kapasitas UMK
menjadi element krusial dalam memacu pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Salah satu metode yang efisien untuk meningkatkan kapasitas UMK adalah dengan
menggunakan teknologi secara optimal (Yudha Pratama & Wijaya, 2024). Kemajuan
teknologi telah merintis perubahan substansial dalam strategi operasional dan persaingan
bisnis. Pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi serta penerapannya dalam ranah
bisnis dapat menaikkan tingkat produktivitas, efisiensi, dan daya saing UMK. Dalam
perspektif ini, teknologi tak hanya berperan sebagai alat untuk mempercepat jalannya
bisnis, namun jugasebagai.sumber inovasi dan pembeda dalam produk dan layanan

(Yudha Pratama & Wijaya, 2024).

Keberadaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) memiliki potensi yang
sangat besar untuk meningkatkan produktivitas dalam lingkup UMK. Meski demikian,
terdapat beberapa masalah yang perlu diperhatikan lagi saat mengadopsi teknologi Al
(Afrita, 2023). Banyak diantara pelaku UMK yang masih memiliki keterbatasan
pengetahuan, dan sumber daya yang mumpuni untuk menerapkan serta mengelola sistem
Al. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi juga membatasi
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan Al ke dalam operasional bisnis (Afrita,
2023; Fatha et al.,, 2021). Dengan pengetahuan yang memadai dan peningkatan
penggunaan pemasaran digital, penjualan produk UMK dapat ditingkatkan melalui
eksploitasi platform media sosial maupun e- commerce dan berbagai alat kecerdasan

buatan (Al) seperti Chatbot, Virtual reality,



Design.ai, ChatGPT, serta berbagai marketplace yang mendukung UMK (Haikal et
al., 2023, (Nurhaida* et al., 2023).

Terkutip dari (Prof. Saravanan K and Pooja Shri K, 2020) menyatakan bahwa industri
pada masa kini kebanyakan beralih ke platform online untuk memvisualisasikan produk
serta iklan mereka, dengan tujuan meningkatkan basis pelanggan. Hal tersebut
menyebabkan banyak perusahaan besar memanfaatkan kecerdasan buatan (Al) dalam
bisnis e-commerce guna memperbaiki kinerja mereka, sebagaimana yang diungkapkan
olen (Agrawal et al., 2019). (Zhang et al.,-2021) berpendapat bahwa sekitar 70%
bisnis direncanakan akan mengadopsi Al pada tahun 2030. Perusahaan menggunakan
teknologi e- commerce sebagai salah satu strategi pemasaran dalam operasional bisnis
mereka (Ezzacuia & Bulchand- Gidumal, 2020). Rencana pemasaran membantu
perusahaan untuk terhubung dengan konsumen dan memperluas jangkauan pasar, yang
pada akhirnya berkontribusi pada kinerja bisnis (Jovanovic et al., 2020). Selain itu,
e-commerce merupakan komponen strategis dalam model bisnis suatu perusahaan
((Alzahrani, 2018). Tujuan utama dari strategi pemasaran adalah untuk mencapai
tujuan yang dibutuhkan dalam meningkatkan Kinerja bisnis (Alzahrani, 2018).

Salah satu strategi yang sering diterapkan adalah strategi (Porter’s generic) generik
Porter, yang melibatkan pendekatan seperti kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan
fokus untuk menghasilkan keunggulan kompetitif dan mempertahankan performa yang
superior (Alzahrani, 2018);(Michael E.Porter, 1985). Strategi kepemimpinan biaya
menitikberatkan pada pengurangan biaya dan peningkatan pangsa pasar. Di sisi lain,
strategi diferensiasi difokuskan pada keunikan produk dan layanan dibandingkan
dengan pesaing. Strategi fokus berorientasi pada segmen pasar khusus yang

memodifikasi biaya dan diferensiasi



(Alderete, 2018). Penelitian yang serupa telah dilakukan sebelumnya di Sri Lanka dengan
hasil e- commerce secara signifikan meningkatkan kinerja bisnis dengan Al sebagai faktor
yang memperkuat efek tersebut. E-commerce meningkatkan efisiensi operasional,
profitabilitas, dan kepuasan pelanggan. Al membantu dalam mempercepat proses dan
mempersonalisasi pengalaman pembeli (Fonseka et al., 2022). Diharapkan penelitian
pada UMK Semarang berpengaruh signifikan seperti penelitian yang dilakukan
sebelumnya.

Kota Semarang, sebagai pusat provinsi Jawa Tengah, telah mengalami pertumbuhan
UMK vyang pesat. Perkembangan UMK di kota ini menunjukkan peningkatan yang
signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2017, terdapat 11,048 UMK di Kota
Semarang. Pada tahun 2018, jumlahnya meningkat menjadi 14,879 UMK. Kemudian
pada tahun 2019, jumlah UMK di Kota Semarang mencapai 17,546 unit. Diperkirakan
pada tahun 2020, jumlah UMK bertambah menjadi 17,892 unit, dan pada tahun 2021,
jumlah UMK mencapai 22,112 unit. Sehingga total UMK di Kota Semarang pada

tahun 2022 mencapai 29,611 unit.
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Gambar 1.1 Jumlah Usaha Mikro dan Kecil

Data menunjukkan bahwa UMK di Semarang terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Ini mencerminkan pertumbuhan ekonomi lokal yang positif dan menegaskan
bahwa UMK semakin memegang peran penting dalam perekonomian daerah. Namun,
peningkatan ini tidak bisa hanya diukur dari jumlah atau skala usaha saja. Untuk
dapat bersaing dan berkembang secara berkelanjutan, sangat penting bagi UMK untuk
mengadopsi teknologi yang sesuai. Teknologi berbasis artificial intelligence dapat
membantu UMK dalam berbagai Aspek operasional, seperti efisiensi produksi dan
mengoptimalkan kinerja bisnis.

Penggunaan Artificial Intelligence (Al) di kalangan UMK di Semarang mengalami
perkembangan pesat. Saat ini, sekitar 60% dari 29 ribu pelaku UMK di kota ini
telah memanfaatkan teknologi digital, termasuk Al, untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan inovasi produk. Untuk mendukung digitalisasi UMK, Pemkot
Semarang berencana membangun portal khusus yang berfokus pada peningkatan
keterampilan digital. Al berperan penting dalam analisis data, layanan pelanggan, dan
pengelolaan keuangan, membantu UMK tetap kompetitif di pasar yang semakin
kompleks.

Tabel 1.1 jumlah persentase peningkatan penggunaan Al pada UMK

Tahun Persentase peningkatan
2022 50%
2023 55%
2024 60%

Sumber:https://semarangkota.go.id/p/4729/digitalisasi pelaku umkm, pemkot semarang

bakal bangun portal khusus umkm d.

Jadi, sementara penerapan Al di kalangan UMK Semarang sedang berkembang,


https://semarangkota.go.id/p/4729/digitalisasi_pelaku_umkm%2C_pemkot_semarang_bakal_bangun_portal_khusus_umkm_d
https://semarangkota.go.id/p/4729/digitalisasi_pelaku_umkm%2C_pemkot_semarang_bakal_bangun_portal_khusus_umkm_d

masih ada ruang besar untuk peningkatan lebih lanjut.

Oleh karena fenomena di atas, penelitian ini menggunakan moderasi artificial
intelligence untuk menyelidiki pengaruh adopsi e-commerce terhadap Kinerja Bisnis pada
UMK di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana artificial
intelligence, dan adopsi e-commerce mempengaruhi kinerja Bisnis UMK di Kota
Semarang. Dengan memahami hubungan antara variabel- variabel ini, diharapkan dapat
ditemukan strategi yang efektif untuk mendorong adopsi e- commerce oleh UMK dan
meningkatkan Kkinerja bisnis mereka, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal di Kota Semarang.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Bagaimana meningkatkan kinerja bisnis berbasis adopsi e- commerce dan artificial
intelligence ?”
1.3 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana pengaruh langsung e-commerce terhadap Kinerja bisnis ?
2. Bagaimana peran moderasi artificial intelligence dalam hubungan antara
adopsi e-commerce dengan Kkinerja bisnis.
1.4 Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisi dan menjelaskan pengaruh langsung e-commerce
terhadap kinerja bisnis ?
2. Untuk menganalisis dan menjelaskan peran moderasi artificial intelligence
dalam hubungan antara e-commerce dengan kinerja bisnis ?
1.5 Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

Memperluas pemahaman tentang bagaimana adopsi e-commerce dan peran



moderasi artificial intelligence dapat meningkatkan performa bisnis UMK,
serta memberikan kontribusi pada pengembangan teori e- commerce,
manajemen, dan inovasi teknologi dalam bisnis.

2. Manfaat Praktis
Memberikan panduan bagi UMK dalam mengadopsi e-commerce dan artificial
intelligence untuk meningkatkan Kinerja bisnis, efisiensi operasional, dan

daya saing di pasar.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Technological Acceptance Model (TAM)

Kecerdasan buatan merujuk pada simulasi dari kecerdasan manusia yang diproses oleh
mesin, biasanya oleh komputer sistem ((Nils J. Nilsson, 1998.) dapat digunakan dalam
memecahkan beberapa masalah dengan pemanfaatannya yang benar seperti pemanfaatan ai
untuk meningkatkan kinerja bisnis pada UMK (Venkatesh & Davis, 2000). Technological
Acceptance Model (TAM) model teoritis yang menjelaskan bagaimana pengguna memutuskan
untuk menerima dan menggunakan teknologi baru berdasarkan dua faktor utama: persepsi
kegunaan (Perceived Usefulness), yaitu sejauh mana mereka percaya teknologi tersebut akan
meningkatkan kinerja mereka, dan persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use),
yaitu sejauh mana mereka percaya teknologi tersebut mudah digunakan tanpa banyak usaha.
Menurut (Fred Davis, 2000)-teori ini diperluas lagi dengan adanya TAM2 yaitu dengan
menambahkan elemen pengaruh sosial, seperti norma subjektif (Subjective Norm), dan proses
kognitif (Cognitive Processes), seperti relevansi pekerjaan (Job Relevance) kualitas output
(Output Quality), dan demonstrabilitas hasil (Result Demonstrability), untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor- faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan teknologi, serta bagaimana pengalaman dan pelatihan sebelumnya dapat
mempengaruhi persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut (VVenkatesh
& Davis, 2000)

Kecerdasan buatan (Al) melibatkan simulasi kecerdasan manusia oleh mesin, khususnya
komputer, dan dapat digunakan untuk memecahkan berbagai masalah, termasuk meningkatkan
performa bisnis pada UMK. Model Penerimaan Teknologi (TAM) menjelaskan bagaimana
pengguna memutuskan untuk menerima dan menggunakan teknologi baru berdasarkan

persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan. TAM2 memperluas model ini dengan



menambahkan elemen pengaruh sosial dan proses kognitif untuk memahami lebih dalam
faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi, serta dampak
pengalaman dan pelatihan sebelumnya pada persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan
teknologi.
2.2 Artifical Intelligence

Artificial Intelligence (Al), atau yang dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai
Kecerdasan Buatan, merupakan cabang ilmu komputer yang bertujuan untuk
mengembangkan sistem dan mesin yang - dapat melakukan tugas yang biasanya
memerlukan kecerdasan manusia. Al melibatkan penggunaan algoritma dan model
matematika untuk memungkinkan komputer. ‘dan sistem lain belajar dari data,
mengenali pola, dan membuat keputusan yang cerdas. (Eriana et al, 2023). Dalam
konteks Al, terdapat beberapa konsep penting seperti pembelajaran mesin (machine
learning), jaringan saraf tiruan (neural networks), pemrosesan bahasa alami (natural
language processing), dan lainnya. Pengembangan Al telah membawa dampak besar
dalam berbagai bidang seperti pengenalan suara, pengenalan wajah, kendaraan otonom,
pengobatan, pemasaran, dan masih banyak lagi(Wang et al., 2023).

Kemajuan kecerdasan buatan telah membuat beberapa orang menyatakan bahwa
Kita saat ini berada dalam revolusi industri keempat, di mana teknologi mengaburkan
batas antara domain fisik, digital, dan biologis. (Agrawal et al., 2019; Bin Noor,
2021). Ada dua aliran penelitian utama yang berkaitan dengan kemajuan Al. Literatur
yang berhubungan dengan layanan dan teknologi cenderung menyoroti sisi positif
penggunaan teknologi Al, sementara literatur ekonomi lebih sering membahas dampak
Al terhadap pekerjaan. Literatur layanan biasanya menitikberatkan pada penerapan

teknologi cerdas (Bin Noor, 2021).



Beberapa peneliti telah mengamati bahwa Al digunakan dalam e-commerce untuk
mempercepat berbagai proses (Agrawal et al., 2019) Pemasaran berbasis Kecerdasan
Buatan adalah metode penggunaan data pelanggan untuk memprediksi langkah
selanjutnya dari pelanggan dan meningkatkan pengalaman mereka. Kecerdasan Buatan
menyediakan cara untuk menjembatani kesenjangan antara ilmu data dan pelaksanaan,
dengan menyaring dan menganalisis sejumlah besar data yang kompleks, yang
sebelumnya dianggap sulit untuk dikelola (Pangkey et al., 2019).

Artificial Intelligence (Al) adalah cabang ilmu komputer yang mengembangkan
sistem untuk tugas-tugas yang membutuhkan kecerdasan manusia, Al berdampak besar
di berbagai bidang seperti pengenalan suara, kendaraan -otonom, dan pemasaran.
Dianggap sebagai bagian dari revolusi industri keempat, Al mengaburkan batas
antara fisik, digital, dan biologis (Agrawal et al., 2019). Dua aliran penelitian
utama dalam Al meliputi literatur layanan yang menyoroti manfaat positif Al, dan
literatur ekonomi yang membahas dampaknya terhadap pekerjaan, sementara dalam
pemasaran, Al memprediksi perilaku pelanggan dengan menganalisis data kompleks.

Menurut (Fonseka et al., 2022) indikator dari Artificial Intelligence yaitu :
1. Meningkatkan kinerja e-commerce

2. Memantau perilaku konsumen

3. Memberikan informasi produk lebih cepat

4. Berkomunikasi dengan pelanggan

o

Ciptakan pengalaman belanja yang dipersonalisasi untuk pembeli

2.3 Adopsi E-commerce
E-commerce adalah proses melakukan pembelian dan penjualan
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produk serta layanan secara elektronik, dengan menggunakan transaksi bisnis yang
terkomputerisasi melalui internet, jaringan, dan teknologi digital lainnya.
(Bourgeois et al., 2019). Menjelaskan bahwa e-commerce merupakan suatu
kegiatan jual beli barang dan jasa secara elektronik, menggunakan transaksi bisnis
terkomputerisasi melalui internet, jaringan, dan teknologi digital. E-commerce
berperan dalam meningkatkan proses pemasaran, seperti memperbaiki fasilitas
pembayaran online, menyediakan informasi stok secara real-time, meningkatkan
efisiensi tenaga kerja, dan meningkatkan keuntungan perusahaan. (Dahbi &
Benmoussa, 2019: Olise et al., 2020).

Pemanfaatan e-commerce dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam
aspek finansial maupun non-finansial (Kuruwitaarachchi et al., 2020; Mahliza,
2019). Dari sudut pandang komunikasi, e-commerce dianggap sebagai proses
pengiriman informasi, produk atau jasa, dan pembayaran melalui saluran
telepon, jaringan komputer, atau media elektronik lainnya. Para peneliti
mengidentifikasi bahwa e- commerce memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap peningkatan Kinerja bisnis UMK dalam berbagai konteks (Fonseka et
al., 2022) Dalam perspektif proses bisnis, e-commerce adalah penerapan teknologi
untuk mengotomatisasi transaksi dan alur kerja perusahaan. Sementara itu, dari
sudut pandang layanan, e- commerce adalah alat yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan, konsumen, dan manajemen dengan cara
mengurangi biaya layanan sekaligus meningkatkan kualitas produk dan

keakuratan layanan. Terakhir, dari perspektif online, e-
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commerce melibatkan kemampuan untuk membeli dan menjual produk serta
informasi di internet dan layanan online lainnya (Dewi et al., 2011).

E-commerce memberikan produsen fleksibilitas dalam menentukan jenis
dan skala usaha yang akan dikembangkan. Dengan mengadopsi teknologi
informasi e- commerce, produsen bisa memilih untuk memperluas pasar ke
tingkat global atau hanya fokus pada segmen pasar tertentu. Bagi UMK,
penggunaan e-commerce memungkinkan mereka untuk menawarkan produk
berkualitas dengan harga terjangkau dan meningkatkan kepercayaan diri dalam
bersaing. Biaya tidak lagi menjadi kendala utama yang lebih penting adalah
bagaimana UMK dapat. mempromosikan produk atau jasa mereka melalui
website dan melakukannya melalui penjualan online (Palil, 2004).

E-commerce - adalah metode jual beli produk dan layanan secara
elektronik melalui-internet dan teknologi digital lainnya. Ini mencakup pengiriman
informasi, produk, dan pembayaran melalui media elektronik, mengotomatisasi
transaksi bisnis, mengurangi biaya, dan meningkatkan kualitas layanan. Bagi
produsen, e- commerce memberikan fleksibilitas dalam memilih pasar global
atau fokus pada segmen tertentu. Bagi UMK, e-commerce memungkinkan
penawaran produk berkualitas dengan harga terjangkau serta meningkatkan daya
saing melalui penjualan online.

Menurut (Fonseka et al., 2022) sebuah usaha yang memiliki Tingkat adopsi e-

commerce yang baik adalah mereka yang memiliki karakteristik sebagai berikut :
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1. Memungkinkan organisasi untuk meningkatkan pangsa pasar
2. Meningkatkan efisiensi operasional

3. Berkontribusi pada peningkatan profitabilitas

4. Meningkatkan daya saing

5. Meningkatkan keunggulan kompetitif

6. Penyelesaian tugas online tertentu lebih cepat

7. Meningkatkan interaksi dengan dan di antara pelanggan

8. Pasar yang mudah disentuh dan belum dimanfaatkan

24 Kinerja Bisnis
Kinerja Bisnis merupakan hasil yang dicapai- oleh individu atau kelompok

dalam sebuah perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab mereka
masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan perusahaan secara legal, tanpa
melanggar hukum, serta sesuai dengan norma moral dan etika. (Kurnia et al., 2017)
Kinerja Bisnis adalah konsep yang digunakan untuk mengukur pencapaian pasar
suatu produk. Setiap perusahaan memiliki kepentingan untuk mengetahui bagaimana
produk-produknya berkinerja di pasar, sebagai indikator keberhasilan mereka dalam
persaingan bisnis. (Aprizal & Kom, 2018) Kinerja bisnis menggambarkan
kemampuan organisasi untuk mencapai produktivitas tinggi sambil memastikan
kepuasan pelanggan dan memperoleh pangsa pasar yang signifikan, yang dapat
menghasilkan pengembalian finansial yang sesuai serta memenuhi tanggung jawab
sosial dan etika terhadap lingkungan dan masyarakat sekitarnya (Alrubaiee, 2015).
Berdasarkan definisi dari penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa
Kinerja bisnis adalah hasil yang dicapai oleh individu atau kelompok dalam sebuah
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan secara legal dan etis. Konsep ini

digunakan untuk mengukur pencapaian pasar suatu produk dan keberhasilan
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perusahaan dalam persaingan bisnis. Kinerja bisnis mencerminkan kemampuan organisasi
untuk mencapai produktivitas tinggi, memastikan kepuasan pelanggan, memperoleh
pangsa pasar yang signifikan, serta menghasilkan pengembalian finansial yang sesuai
sambil memenuhi tanggung jawab sosial dan etika terhadap lingkungan dan masyarakat
sekitarnya. Menurut (Nguyen et al., 2021) Sebuah usaha yang memiliki tingkat

Kinerja Bisnis yang baik adalah mereka yang memiliki karakteristik sebagai berikut

1. Peningkatan hasil penjualan.

2. Peningkatan laba.

3. Peningkatan jumlah volume penjualan.
4. Peningkatan jumlah pelanggan.

5. Peningkatan usaha sesuai yang diharapkan.

2.5 Hubungan Adopsi E-commerce Dan Kinerja Bisnis
Kinerja merupakan elemen yang tak terpisahkan dari suatu organisasi

atau perusahaan. Dengan demikian, kinerja UMK dapat diartikan sebagai hasil
kerja yang dicapai oleh UMK yang disesuaikan dengan peran individu dalam UMK
tersebut selama periode waktu tertentu, dan diukur berdasarkan nilai pengukuran
tertentu yang sesuai dengan ketentuan UMK. (Mutegi et al., 2015) Indikator
peningkatan kinerja dapat dilihat dari naiknya penjualan. Selain itu, peningkatan
kinerja juga dapat terlihat dari pengurangan biaya transaksi dan koordinasi
aktivitas ekonomi yang lebih erat antara rekan bisnis. (Kraemer & Gibbs, 2005)
Perusahaan yang bertahan, konsisten, dan cenderung mengalami peningkatan
adalah perusahaan yang mampu mengintegrasikan teknologi ke dalam dunia

usahanya (Kholifah, 2021).
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Menurut (Agustina, 2019), adopsi e-commerce adalah keputusan yang diambil
oleh pemilik atau manajer puncak UMK untuk sepenuhnya menerapkan ide
baru berupa e-commerce sebagai cara terbaik dalam bertindak. Seorang
pengusaha harus memiliki kemampuan untuk menciptakan ide-ide baru dalam
strategi penjualan yang diharapkan dapat meningkatkan usahanya. (Ningtyas,
2015) E-commerce adalah aktivitas komersial di mana pertukaran nilai
dilakukan oleh individu menggunakan teknologi. (Laudon & Traver, 2016)
Definisiyang telah distandarisasidan disepakati bersamamengenai e-
commerce adalah sebagal satu set teknologi, aplikasi, dan proses bisnis
dinamis yang menghubungkan perusahaan, organisasi, - konsumen, dan
komunitas  tertentu  melalui transaksi elektronik, perdagangan barang,
pelayanan, dan informasi yang dilakukan secara elektronik (Kholifah, 2021).

Penelitian terkait hubungan antara adopsi e-commerce dengan Kinerja bisnis telah
dilakukan oleh Fonseka et al (2022). Penelitian ini menjelaskan tentang peran
moderasi artificial intellegence dalam hubungan antara e-commerce dengan business
performance. Hasilnya menunjukkan bahwa e-commerce = adoption berpengaruh
positif terhadap performa bisnis. Potensi hubungan yang serupa sangat mungkin
terjadi pada UMK di Semarang. Oleh karena itu, hipotesis 1 dari penelitian ini
diajukan sebagai berikut:
H1 : Adopsi E-commerce berpengaruh positif terhadap Kinerja Bisnis.
2.6 Peran Artificial intelligence dalam hubungan Adopsi E-commerce dan

Kinerja Bisnis
Artificial Intelligence (Al) adalah bagian dari kemajuan pesat dalam

perkembangan llmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni (IPTEKS) di dunia.
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Teknologi Al mencakup area yang sangat luas, sehingga pemanfaatannya beragam
di berbagai sektor industri. (Dame Wendy Hall, 2017) Perkembangan teknologi
Artificial Intelligence akan semakin terasa manfaatnya terutama bila
diimplementasikan dalam sektor bisnis dan industri. Kumar dan Kalse menyatakan
bahwa penggunaan Artificial Intelligence dapat membantu pengembangan bisnis,
baik untuk perusahaan kecil- menengah maupun organisasi besar (A. Kumar &
Kalse, 2021). Artificial Intelligence dapat membantu mengurangi waktu yang
biasanya diperlukan untuk melakukan aktivitas pekerjaan, dengan cara
mengotomatisasi tugas-tugas tersebut menggunakan sistem komputer dan bantuan
Al sehingga dapat meningkatkan kinerja bisnis suatu perusahaan (Metaxiotis et
al., 2003). Sejumlah peneliti telah menemukan bahwa Al digunakan dalam e-
commerce untuk mempercepat berbagai proses (Song et al., 2019) Ini mencakup
optimalisasi operasi bisnis internal, pengambilan keputusan yang lebih efektif,
peningkatan produk yang sudah ada, memberikan kebebasan bagi karyawan untuk
bekerja lebih kreatif, pengembangan produk baru, serta penetrasi pasar baru
yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan (Zhang et al., 2021).
Secara keseluruhan, Al memberikan nilai tambah bagi bisnis melalui tiga cara
utama: mengotomatisasi proses, menghasilkan wawasan inovatif, dan melibatkan
pemangku kepentingan dalam proses bisnis (Zhang et al., 2021). Al merupakan
teknologi yang berkembang dengan cepat dan diadopsi oleh banyak perusahaan
serta sektor di seluruh dunia. Para pembuat kebijakan berusaha

mengimplementasikan manajemen inovasi berbasis Al guna
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mengatasi berbagai masalah sosial (Prem, 2019). Disamping itu, teknologi Al telah
diterapkan dengan sukses dalam bisnis e-commerce dan menghasilkan pencapaian
yang signifikan, menjadikannya sebagai salah satu pendorong utama dalam

kemajuan e-commerce (Song et al., 2019)

Pentingnya pengembangan aplikasi e-commerce yang inovatif dan efektif
semakin jelas dalam menghadapi persaingan ketat di pasar global. Aplikasi e-
commerce kini menjadi tulang punggung bagi banyak bisnis dalam menjalankan
operasi mereka secara efisien. (M. Kumar et al., 2022) Aplikasi e-commerce bukan
hanya sekadar alat untuk meningkatkan penjualan, tetapi juga merupakan sarana
untuk memenangkan persaingan di pasar yang semakin ketat. Di era digital ini,
bisnis yang mampu memanfaatkan aplikasi e-commerce secara efektif akan
memiliki keunggulan signifikan dalam mencapai kesuksesan jangka panjang.
(Ekonomi et al., 2024).

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh (Asyifah et al., 2023), dapat
disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi e-commerce memberikan dampak
positif terhadap peningkatan penjualan dan meningkatkan kinerja bisnis.
Kesimpulan ini memberikan wawasan berharga bagi perusahaan e-commerce yang
ingin mengoptimalkan penggunaan aplikasi mereka untuk meningkatkan penjualan
dan mempertahankan pelanggan. Hasil penelitian oleh (Hanifa et al., 2023)
menunjukkan bahwa penerapan Al memberikan dampak positif yang signifikan
bagi industri kreatif di Indonesia. Al telah memperkaya proses kreatif,

meningkatkan efisiensi produksi, dan memperluas pasar.
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Dengan kebijakan yang tepat dan pemahaman mendalam tentang potensi Al,
Indonesia dapat terus mengembangkan industri kreatifnya agar lebih inovatif
dan berdaya saing global.

Penelitian terkait hubungan antara Artificial Intelligence, Adopsi E-
commerce, dengan Kinerja Bisnis telah dilakukan oleh Fonseka et al (2022).
Penelitian ini menjelaskan tentang peran moderasi artificial intelligence dalam
hubungan antara e- commerce dengan kinerja bisnis. Hasilnya menunjukkan
artificial intelligence memoderasi hubungan antara adopsi e-commerce dan Kinerja
Bisnis. Potensi hubungan yang serupa sangat mungkin terjadi pada UMK di
Semarang. Oleh karena itu, hipotesis 2 dari penelitian ini diajukan sebagai berikut:
H2: Artificial Intelligence memoderasi hubungan antara Adopsi E- commerce

dan Kinerja Bisnis.
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2.7 Model Kerangka Penelitian
Model ini menjelaskan bahwa untuk meningkatkan kinerja bisnis

dibutuhkan Artificial Intelligence, dan adopsi e-commerce. Peran Artificial
Intelligence berfungsi sebagai mediator H2 untuk menghubungkan adopsi e-

commerce dengan kinerja bisnis.

ARTIFICIAL
INTELLIGENCE

ADOPSI KINERJA
E-COMMERCE BISNIS

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian Empirik
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3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research) yaitu

jenis penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara
dua variabel atau lebih. yang dimaksud adalah hubungan antara adopsi e-
commerce dengan kinerja bisnis yang dimoderasi oleh artificial intelligence.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami mengapa dan
bagaimana hubungan tersebut terjadi, serta untuk mengeksplorasi faktor-faktor

yang mendasarinya.

3.2 Populasi dan Sampel
Berdasarkan pendapat Sugiyono, populasi mencakup semua unit yang

memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk
dipelajari dalam penelitian, dengan tujuan untuk menggeneralisasikan hasil dari
penelitian tersebut (Alamsyah, 2020). Dalam penelitian ini, populasinya adalah
seluruh UMK di Kota Semarang. Namun, jumlah pasti dari populasi ini tidak
diketahui karena selalu berubah-ubah dan data sekunder yang menunjukkan
jumlah tersebut tidak tersedia.

Sampel adalah sebagian dari jumlah keseluruhan dan ciri-ciri yang dimiliki oleh
populasi (Alamsyah, 2020).. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil terdiri dari
200 UMK di Semarang. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. UMK vyang telah beroperasi minimal 2 tahun.

2. UMK dengan pemilik yang memiliki latar belakang pendidikan minimal
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SMA/Sederajat.

3. Memiliki tenaga kerja kurang dari 20 orang.

3.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Data

20

sekunder diperoleh dari artikel ilmiah dan situs resmi pemerintah, sementara

data primer diperoleh langsung dari UMK yang menjadi responden.

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang

menggunakan skala diferensial semantik 1-10, yang dibagikan secara tertulis

maupun online kepada para responden.

3.4 Definisi variabel dan Indikator
Tabel 3. 1 Definisi

Variabel dan Indikator

Variabel Definisi. Operasional Indikator Sumber
Artificial Artificial intelligence | 1. Meningkatkan kinerja e- (Fonseka et
) commerce
Intelligence (Al) adalah | o Memantau perilaku | g, 2022)
kemampuan._ UMK <ORSTEY . h .
3.  Memberikan informasi
dalam produk lebih cepat.
4.  Berkomunikasi = dengan
mengembangkan pelanggan
; 5. menciptakan pengalaman
sistem komputer : 4 L
belanja yang dipersonalisasi
yang mampu untuk pembeli
melaksanakan
tugas-tugas yang
biasanya
memerlukan
kecerdasan manusia
Adopsi E- | adopsi e-commerce | 1. Memungkinkan organisasi | (Fonseka et
commerce adalah integrasi | untuk meningkatkan pangsa | al., 2022).
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teknologi e-
commerce oleh
bisnis untuk

meningkatkan
efisiensi, jangkauan
pasar, dan
performa,  dengan
mempertimbangkan
kesiapan teknologi,
pemahaman,
dukungan
manajemen, sumber

daya finansial, dan

budaya organisasi.

pasar

2. Meningkatkan  efisiensi
operasional

3. Berkontribusi pada

peningkatan profitabilitas

4. Meningkatkan daya saing
5. Meningkatkan keunggulan
kompetitif.

6. Penyelesaian tugas online
tertentu lebih cepat
7. Meningkatkan interaksi
dengan dan = di antara
pelanggan

8. Pasar yang mudah disentuh

dan belum' dimanfaatkan

Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis

adalah perstasi
usaha yang dicapai
sebagai hasil dari
kegiatan pemasaran
selama periode

tertentu.

L. Peningkatan hasil
penjualan

2. Peningkatan laba

o Peningkatan jumlah
volume penjualan

4, Peningkatan jumlah

pelangggan

5. Peningkatan usaha

sesuai harapan

(Nguyen

al., 2021)

et

3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, digunakan software SmartPLS 4 untuk membantu
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analisis data. PLS, atau Partial Least Squares, adalah analisis persamaan struktural
(SEM) berbasis varian yang memungkinkan pengujian model pengukuran dan
model struktural secara simultan. Struktural Equation Modeling (SEM) sering
dipilih oleh peneliti karena fleksibilitasnya yang tinggi dalam menggabungkan
teori dan data, serta kemampuannya untuk melakukan analisis jalur dengan

variabel laten.

3.5.1 Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif ~ merupakan metode yang digunakan untuk

menggambarkan data responden dan mendeskripsikan variabel penelitian dengan
mencantumkan angka indeks dari jawaban responden.

Tabel 3. 2 Angka indeks jawaban responden

Presentase Nilai Tafsir

1-33,33 % Rendah
33,34 — 66,66 % Sedang
66,67 — 100 % Tinggi

3.5.2 Model Pengukuran (Outer Model)

3.5.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengevaluasi keabsahan kuesioner dengan

mengamati seberapa baik pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner mencerminkan
konstruk yang sedang diukur. Proses ini melibatkan pengujian setiap item
pertanyaan dalam variabel yang relevan, dengan langkah-langkah termasuk uji
validitas konvergen, perhitungan rata-rata varians diekstrak (AVE), dan uji
validitas diskriminan.

1. Convergent Validity
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Convergent Validity adalah evaluasi terhadap sejauh mana indikator dari suatu
variabel tersembunyi mencerminkan informasi relevan terkait dengan konstruk
tersebut, dengan memeriksa hubungan antara skor indikator dan skor variabel
tersembunyi. Saat mengevaluasi validitas konvergen, keandalan item individu
dievaluasi melalui faktor loading yang distandardisasi. Faktor loading yang
distandardisasi menggambarkan seberapa kuat korelasi antara setiap item
pengukuran (indikator) dengan konstruknya. Biasanya, nilai yang diharapkan
adalah > 0,7 untuk memastikan validitas konvergen yang baik. Namun, menurut
Chin yang dikutip oleh Imam Ghozali, faktor loading yang distandardisasi antara
0,5 hingga 0,6 sudah dianggap cukup untuk memenuhi kriteria validitas konvergen
dalam beberapa konteks penelitian.

2. Average Variance Extracted (AVE)

Uji validitas ini bertujuan untuk mengevaluasi keabsahan item-item pertanyaan dengan
memanfaatkan metode average variance extracted (AVE), yang menghitung persentase
rata-rata varians yang diekstrak antar item atau indikator dari suatu variabel. AVE
ini mencerminkan sejauh mana indikator-indikator tersebut konvergen atau saling
mendukung dalam mengukur konstruk yang sama. Sebagai standar yang umum diterima,
nilai AVE dari setiap item pertanyaan diharapkan lebih besar dari 0.5 untuk
memastikan tingkat validitas yang memadai.

3. Discriminant Validity

Uji validitas diskriminan mengukur seberapa jauh dua variabel berbeda satu sama
lain. Validitas diskriminan terpenuhi jika korelasi antara suatu variabel dengan variabel
lain lebih rendah daripada korelasi antara variabel tersebut dengan dirinya sendiri. Selain

itu, untuk memastikan validitas diskriminan, penting untuk
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memeriksa nilai cross- loading dari setiap item pernyataan ke variabel itu sendiri,
yang harus lebih besar daripada nilai cross-loading ke variabel lain.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Secara umum, reliabilitas adalah indikator untuk mengukur seberapa konsisten
suatu alat pengukur atau instrumen dalam mengukur suatu konsep, atau seberapa konsisten
responden dalam menjawab pertanyaan dalam kuesioner atau instrumen penelitian. Dalam
mengevaluasi reliabilitas, peneliti menggunakan teknik seperti composite reliability.

Sebuah variabel dianggap reliabel jika nilai composite reliability-nya > 0,7.

3.5.3 Model Struktural (Inner Model)

3.5.3.1 R-Square
R square adalah angka yang mengindikasikan seberapa besar pengaruh variabel

independen (eksogen) terhadap variabel dependen (endogen). Rentang nilai R square
adalah dari O hingga 1, mencerminkan seberapa besar kombinasi variabel independen
secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. R-squared (R2) digunakan
untuk mengevaluasi dampak variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten
dependen. Terdapat tiga kategori pengelompokan nilai R- square: kuat, moderat, dan
lemah.

Tabel 3. 3 Kategori R?2

Nilai R? Kategori
1,00 - 0, 75 Kuat
0,74 — 0,50 Moderat

0,49 - 0,25 Lemah
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3.5.3.2 F- Square
F Square digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel

eksogen terhadap variabel endogen dalam model struktural. F- Square memberikan
informasi tentang efek ukuran dari hubungan antarvariabel yang dianalisis.

Tabel 3. 4 Kategori F?

Nilai F2 Kategori
0,02 — 0,14 Pengaruh Kecil
0,15 — 0,34 Pengaruh Sedang

= > 0,35 Pengaruh Kuat

3.5.4 Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural

equation modeling (SEM) dengan smartPLS 4, Kita menilai hipotesis berdasarkan
nilai koefisien jalur (Path Coefficient) pada pengujian inner model. Hipotesis
dianggap diterima jika nilai T-statistik yang dihitung lebih besar dari nilai T-
tabel sebesar 1,96 (a = 5%). Ini berarti bahwa jika nilai T-statistik dari setiap
hipotesis melebihi nilai T-tabel tersebut, hipotesis tersebut dapat disimpulkan

diterima atau terbukti.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Karakteristik Responden
Deskripsi identitas responden yang dilihat dari berbagai karaketiristiknya

menjadi bagian penting dalam penelitian, karena dapat memberikan informasi rinci
tentang karakteristik responden yang diteliti. Penelitian ini melibatkan 200 pelaku
UMK di Kota Semarang yang telah beroperasi minimal 2 tahun dan memiliki
karyawan tidak lebih dari 20 orang. Data identitas responden yang dikumpulkan
melalui kuesioner, mencakup empat karakteristik usia, jenis kelamin, pengalaman
membuka usaha, pendidikan, dan jumlah tenaga kerja. Gambaran lengkap
mengenai karakteristik demografi responden disajikan dalam bagian berikut:

Tabel 4. 1 karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Dimensi Jumlah Persentase
Umur 21 — 30 tahun 17 8,5
31 — 40 tahun 38 19,0
41 — 50 tahun 102 51,0
> 50 tahun 43 21,5
Total 200 100
Jenis Kelamin Laki-Laki 112 56,0
Perempuan 88 44,0
Total 200 100
Pengalaman < 5 tahun 23 11,5
membuka Usaha 06 — 10 tahun 44 22,0
11 — 15 tahun 73 36,5
16 — 20 tahun 41 20,5
> 20 tahun 19 9,5
Total 200 100
Pendidikan SMA/Sederajat Diploma 155 77,5
Sarjana 39 19,5
Pascasarjana 6 3,0

26
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Total 200 100
Jumlah tenaga 06 — 10 orang 38 19,0
11 — 15 orang 13 6,5
16 — 20 orang 5 2,5
06 — 10 orang 38 19,0
Total 200 100
Jenis Usaha Manufaktur 37 18.5
Ritel/grosir 68 34
jasa 49 24.5
Lainnya 46 23

Sumber : Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 200 pelaku UMK di Kota Semarang,
mayoritas responden berada dalam rentang usia 41-50 tahun, sebanyak 102 orang
(51,0%), yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMK di Kota Semarang
berada dalam usia produktif dengan pengalaman dan stabilitas yang relatif baik
dalam menjalankan usaha. Sebaliknya, jumlah responden terendah adalah yang
berusia 21-30 tahun, sebanyak 17 orang (8,5%), yang mengindikasikan bahwa
pelaku UMK dari kelompok usia muda masih sedikit jumlahnya, kemungkinan
karena keterbatasan modal atau pengalaman.

Berdasarkan jenis kelamin, responden laki-laki mendominasi dengan
jumlah 112 orang (56,0%), sedangkan perempuan berjumlah 88 orang (44,0%).
Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak terlibat dalam aktivitas UMK
di Kota Semarang, yang mungkin dipengaruhi oleh peran tradisional dalam
masyarakat atau preferensi sektor usaha yang digeluti.

Karakteristik pengalaman membuka usaha, menunjukkan jika kelompok
dengan pengalaman 11-15 tahun mendominasi, sebanyak 73 orang (36,5%).

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMK memiliki
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pengalaman yang cukup lama untuk mengelola usaha mereka secara efektif.
Sementara itu, cukup lama untuk mengelola usaha mereka secara efektif.
Sementara itu, kelompok dengan pengalaman lebih dari 20 tahun memiliki jumlah
terendah, yaitu 19 orang (9,5%), artinya hanya sebagian kecil pelaku UMK yang
telah bertahan sangat lama di sektor ini, kemungkinan karena tantangan
keberlanjutan usaha.

Segi pendidikan, mayoritas berpendidikan SMA/sederajat, sebanyak 155
orang (77,5%), yang mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku UMK
memiliki tingkat pendidikan menengah, yang mungkin cukup memadai untuk
menjalankan UMK. Di sisi lain, kelompok dengan tingkat pendidikan pascasarjana
hanya berjumlah 6 orang (3,0%), yang menunjukkan bahwa pelaku UMK
dengan pendidikan- tinggi relatif jarang, kemungkinan karena lebih memilih
pekerjaan profesional atau usaha dengan skala yang lebih besar.

Karakteristik jumlah tenaga kerja menunjukkan jika sebagian besar UMK
memiliki karyawan 1-5 orang, sebanyak 144 responden (72,0%), yang
menunjukkan bahwa mayoritas UMK di Kota Semarang adalah usaha berskala
kecil dengan kapasitas operasional yang terbatas. Sebaliknya, UMK dengan jumlah
karyawan 16-20 orang hanya berjumlah 5 responden (2,5%), Yyang
mengindikasikan bahwa hanya sedikit UMK yang telah berkembang hingga
memiliki tenaga kerja dalam jumlah lebih besar.

Berdasarkan karakteristik jenis usaha yang dijalankan, mayoritas responden

berasal dari sektor Ritel/Grosir, dengan total 68 orang atau 34%.
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Selanjutnya, sektor Jasa menempati posisi kedua dengan 49 responden atau 24,5%,
disusul oleh sektor usaha lainnya yang mencakup 46 responden atau 23%. Adapun
sektor Manufaktur memiliki jumlah responden paling sedikit, yaitu 37 orang atau
18.5%. Dominasi sektor Ritel/Grosir menunjukkan bahwa usaha perdagangan
masih menjadi pilihan utama bagi pelaku UMK dalam penelitian ini.

Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran bahwa mayoritas
pelaku UMK di Kota Semarang berada dalam usia produktif, berjenis kelamin laki-
laki, memiliki pengalaman usaha sedang, pendidikan menengah, tenaga kerja
dalam jumlah kecil dan di dominasi sektor ritel/grosir. Hal ini menunjukkan UMK
di Kota Semarang sebagian besar masih berada pada skala kecil dengan potensi
pengembangan lebih lanjut, terutama jika didukung dengan pendidikan dan

pengelolaan yang lebih baik.

4.2 Deskripsi Variabel Penelitian
Analisis deskripsi variabel digunakan untuk mengetahui tanggapan dari

responden terhadap variabel adopsi e-commerce, artificial intellegence, dan kinerja
bisnis Hasil analisis deskripsi variabel " dilihat berdasarkan dari frekuensi
jawaban responden di setiap item pertanyaan. Sesuai dengan formula dan
kriteria yang dijelaskan pada Bab I1ll, tiga kriteria interpretasi yakni tinggi,
sedang dan rendah digunakan dalam penelitian ini. Rendah untuk nilai indeks
1,00% — 33,33%, sedang untuk nilai indeks 33,34% —66,66%, dan tinggi untuk

66,67% — 100,00%.
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4.2.1 Deskripsi Variabel Adopsi E-commerce
Gambaran persepsi pelaku UMK di Kota Semarang dan nilai indeks

jawaban responden tentang adopsi e-commerce secara ringkas dijelaskan pada

Tabel 4.2 berikut:

UNISSULA
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Tabel 4. 2 Nilai Indeks Jawaban Responden Variabel Adopsi E-commerce

Skala (' S) Nilai Kriteria
Item Pernyataan Total Indek Nilai
112|3|4|5]|6 7 8 9 10 s (%) Indeks
Memungkinkan F 0[{0|0|0]|0]|0 9 25 79 87 200
organisasi untuk N
meningkatkan %F xS |olojo|olol0o |[315 |100 |3555 | 435 |922 92,20 Tinggi
pangsa
pasar
Meningkatkan F 0{0|0|0]|0f2 7 22 76 93 200 92 .
efisiensi %F xS |0]0|0[0|0|6 |245 [88 |342 | 465 |9255 95 | Tinggi
operasional
Berkontribusi pada F ojlojo|ojo|0 |9 33 |68 9 | 200
peningkatan 91,95 Tinggi
profitabilitas %F xS |0l0|0O|O|O|O |315 |132 |306 450 | 9195
Meningkatkan F ojo[of[o0[0[0 [13 [24 |57 106 | 200 92,80 Tinagi
daya saing %WF xS |0[0]0|0[0[0 [455 |9 |2565 | 530 |928 , Ingg!
Meningkatkan F 0/0[0]0[0]2 |10 [22 |83 83 | 200 T
keunggulan % xS |0lolo|o|ole |3 |88 |3735 |415 |o175 |°7° | Tinggi
kompetitif
Penyelesaian tugas F 0j0(0|0]|0f1 19 23 89 68 200
22;:,28 tertentu lebih 1 o v s { ool ololo|3 |665 |%2 |4005 |34 |92 |90 | Tinggi
Meningkatkan F ojo|oflo|0[0 |8 14 |65 113 | 200
interaksi dengan 94,15 Tinggi
dan diantara %F xS [0/0|0j0|0|0 |28 |[56 |2925 |565 |9415
pelanggan
Pasar yang mudah F 0[{0|0|]0[0]|1 14 29 70 86 200
disentuh dan belum 91,30 Tinggi
dimanfaatkan %F xS [0[0|0|0]|0[3 |49 |16 [315 430 | 913
Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 92,11 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel adopsi e-commerce oleh
pelaku UMK di Kota Semarang memiliki nilai indeks rata-rata sebesar 92,11
persen dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi e- commerce
dianggap sebagai aspek penting dalam mendukung keberlangsungan dan
pertumbuhan usaha mereka. Adopsi e-commerce memberikan kontribusi signifikan
terhadap berbagai aspek bisnis UMK, seperti meningkatkan pangsa pasar yang
mencerminkan potensi e-commerce dalam memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
e-commerce juga meningkatkan efisiensi operasional, menunjukkan perannya
dalam memperbaiki efektivitas proses kerja. Lebih lanjut, e-commerce berperan

dalam peningkatan profitabilitas usaha UMK
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serta mendukung daya saing yang lebih baik di pasar. Keunggulan kompetitif juga
dapat tercapai melalui implementasi e-commerce, memberikan nilai tambah bagi
pelaku usaha. E-commerce membantu pelaku UMK menyelesaikan tugas-tugas
secara lebih cepat dan meningkatkan interaksi dengan pelanggan maupun di
antara pelanggan. E-commerce membuka peluang untuk menjangkau pasar-pasar
baru yang sebelumnya sulit disentuh. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan
adopsi e-commerce menjadi salah satu strategi utama yang diandalkan oleh

pelaku UMK untuk meningkatkan daya saing dan kinerja usaha mereka.

4.2.2 Deskripsi Vaariabel Artificial Intellegence
Gambaran persepsi pelaku UMK di Kota Semarang dan nilai indeks

jawaban responden tentang artificial intellegence secara ringkas dijelaskan pada
Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4. 3 Nilai Indeks Jawaban Responden Variabel Artifical
Intellengence

Item Pernyataan Skala (' S) Total  |Nilai Kriteria
Indeks Nilai
1|2 4 7 1
3 Y . i 0 (%) Indeks
Membantu F 010/0|0[lO0f 9 26 82 83 200 91,95 Tinggi

Meningkatkan kinerja  |%F x S 0(0{0|0f00 (315 (104 369 415 [919,5
e- commerce

Membantu dalam F 0|{0[{0|0]|0f 10 23 92 74 200 91,40 Tinggi

memantau perilaku %F x-S |0[0|0f0|0]3B {35 92 414 370 914

konsumen

Memberikan informasi  |F 0jof0j0|0}0 9 16 91 84 200 92,50 Tinggi
produk %F xS |0][0[0|0|0j0 [3BL5 |64 [4095 420 [025

lebih cepat

Membantu dalam F 0jo0j0|0|0f 4 18 85 93 200 93,35 Tinggi
berkomunikasi dengan [%F x S 0{0[0]|0]|0]0 14 72 3825 1465 (9335

pelanggan

Menciptakan F ofolofo]ojo |7 10 103 80 200

pengalaman belanja %F x S 0|0|0f0]|O0) 245 140 463,5 {400 (928 92,80 Tinggi
yang dipersonalisasi
untuk pembeli

Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 92,40 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel artificial intelligence
(AI) memiliki nilai indeks rata-rata sebesar 92,40 persen dengan kategori tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa penerapan Al dianggap sangat penting oleh pelaku
UMK di Kota Semarang dalam mendukung berbagai aspek operasional dan
strategis usaha mereka. Penerapan Al terbukti mampu meningkatkan kinerja e-
commerce, memberikan kontribusi signifikan terhadap optimalisasi platform
digital yang digunakan oleh pelaku UMK. Selain itu, Al juga membantu dalam
memantau perilaku konsumen, sehingga pelaku usaha dapat lebih memahami
preferensi dan kebutuhan pelanggan mereka. Al juga memberikan kemampuan
untuk menyampaikan informasi produk dengan lebih cepat, meningkatkan efisiensi
komunikasi antara pelaku usaha dan pelanggan. Teknologi Al juga memungkinkan
pelaku UMK menciptakan pengalaman belanja yang dipersonalisasi, memberikan
nilai tambah bagi pembeli melalui layanan yang lebih sesuai dengan kebutuhan
mereka. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi
Al berperan penting dalam memperkuat daya saing UMK di era digital, serta

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja usaha mereka.

4.2.3 Deskripsi Variabel Kinerja Bisnis
Gambaran persepsi pelaku UMK di Kota Semarang dan nilai indeks jawaban

responden tentang kinerja bisnis secara ringkas dijelaskan pada Tabel
4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Nilai Indeks Jawaban Responden Variabel Kinerja Bisnis

Item Pernyataan

Skala ( S)

1‘2‘3‘4‘5‘6‘7 ‘8

‘10

Total

Nilai
Indeks
(%)

Kriteria
Nilai Indeks
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Peningkatan hasil F 0/0|{0]0|0] 0 11 37 95 57 200 89,90 Tinggi

penjualan %F x S 0[{0l0|0|0| O [385 [148 4275 285 899

Peningkatan laba F 0{0|0|0|0| O |15 18 73 94 200 92,30 Tinggi
%F x S 0{0|0[0|0| O [525 (72 328,5 470 923

Peningkatan jumlah F 0|{0[0|0|0] 2 |10 23 67 98 200 92,45 Tinggi

volume penjualan %F xS |0]0]0|0|0| 685 |02 [3015 [490 [9245

Peningkatan jumlah F 0j{0|0|0O|0O| O 8 35 89 68 200 90,85 Tinggi

pelanggan %F x S 0j{0(0|0|0| O |28 140 400,5 (340 908,5

Peningkatan usaha F 0{0[{0|0|0]| 6 |21 14 92 71 200 91,65 Tinggi

sesuai harapan %F x S 0{0|0|0|0O]| 18 [735 |56 414 355 916,5

Nilai Rata-rata Indeks Tanggapan Responden 91,99 Tinggi

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Berdasarkan analisis data, variabel kinerja bisnis memiliki nilai indeks rata-
rata sebesar 91,99 persen dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaku UMK di Kota Semarang merasakan peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek Kinerja bisnis mereka. Salah satu indikator utama adalah
peningkatan hasil penjualan, yang mencerminkan keberhasilan pelaku usaha dalam
meningkatkan pendapatan melalui strategi pemasaran dan operasional yang efektif.
Selain itu, terdapat peningkatan laba yang  menunjukkan efisiensi dalam
pengelolaan biaya operasional dan optimalisasi sumber daya. Peningkatan jumlah
volume penjualan juga menjadi salah satu indikator penting, mencerminkan
kemampuan pelaku usaha untuk menarik lebih banyak konsumen dan
memperluas pangsa pasar. Indikator lain, seperti peningkatan jumlah pelanggan,
mengindikasikan bahwa UMK berhasil membangun hubungan yang baik dengan
pelanggan baru maupun pelanggan yang sudah ada. Terakhir, peningkatan usaha
yang sesuai dengan harapan pelaku UMK menunjukkan bahwa target yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara konsisten. Secara keseluruhan, data ini
menggambarkan kinerja bisnis UMK yang terus berkembang dan memiliki

potensi untuk semakin kompetitif
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di masa depan.

4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Outer Model
Hasil outer model vyang diperolen dari hasil pengolahan data

menggunakan Smart Partial Least Square (SMART-PLS) vyaitu:

Gambar 4. 1 Outer Model

Al Al2 Al3 Al4 Al5

e ]

0792 0826 0866 0749 o9

Artificial
Intelligence
ECA1

S 0248
ECA2
N
Tons L0736
¥.0729 PERF1
ECA4 0745
0728 0761 [ pere>
ECA5 40740 0337 Y :8.;5932
0726 10793
“ PERF3
EcA6 | 0724 0715
0813 Adopsi E- Kinerja Bisnis 0‘715\ PERF4
ECAT Commerce <
= PERFS

ECA8

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Gambar 4.1 menjelaskan jika variabel adopsi e-commerce diukur melalui
delapan item pernyataan (ECA1 — ECAB8), sementara variabel kinerja bisnis diukur
menggunakan lima item pernyataan (PERF1 — PERF4), sedangkan variabel
artificial intellegence diukur dengan lima item pernyataan (All — Al5). Panah
yang mengarah dari konstruk laten ke indikator menunjukkan bahwa penelitian ini
menggunakan indikator reflektif, yang berfungsi untuk menjelaskan karakteristik

variabel secara lebih mendalam melalui sejumlah pernyataan.



36

4.3.1.1. Uji Validitas Konvergen
Validitas konvergen untuk masing-masing pernyataan variabel atau

konstruk diuji menggunakan dua metide. Metode pertama dengan melihat nilai
loading factor yang tercantum dalam tabel outer loading. Item pernyataan
dianggap valid apabila nilai loading factor lebih dari 0,7. Nilai loading factor
untuk masing- masing indikator disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4. 5 Hasil Outer Loading

Adopsi E- Artificial Kinerja Bishis
Commerce Intelligence

ECAL 0,736

ECA2 0,729

ECA3 0,745

ECA4 0,728

ECAS 0,740

ECAG 0,726

ECAT7 0,724

ECA8 0,813

All 0,792

Al2 0,826

Al3 0,866

Al4 0,749

Al5 0,891

PERF1 0,761
PERF2 0,793
PERF3 0,793
PERF4 0,715
PERF5 0,715

Tabel 4.5 menjelaskan jika dari hasil output diperoleh nilai loading factor
setiap item pernyataan masing-masing variabel atau konstruk lebih besar dari
0,70. Hasil tersebut mengindikasikan jika setiap item pernyataan variabel adopsi
e- commerce, artificial intellegence, dan kinerja bisnis dapat dinyatakan valid.

Metode kedua pengujian validitas konvergen dilihat dari nilai Average

Variance Extracted (AVE). apabla nilai AVE lebih besar dari 0,5, maka
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item pernyataan dianggap valid. Hasil Average Variance Extracted (AVE)

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted (AVE)

Adopsi E-commerce 0,552
Artificial Intelligence 0,683
Kinerja Bisnis 0,572

Variance Extracted (AVE) untuk setiap konstruk atau variabel, yaitu adopsi
e- commerce, artificial intellegence, dan kinerja bisnis, lebih besar dari 0,50.

Dengan demikian, dapat disimpulkan jika pengukur setiap konstruk atau variabel

Sumber: Data primer diolah, 2025.

tersebut dinyatakan valid.

4.3.1.2 Uji Validitas Dikriminan

Tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari hasil output diperoleh nilai Average

Validitas diskriminan diuji menggunakan hasil output cross loading, yang

membandingkan nilai cross loading dari setiap variabel dengan korelasi antara

variabel tersebut dan variabel lainnya. Variabel dinyatakan memenuhi validitas

diskriminan jika nilai cross loading lebih tinggi daripada nilai korelasinya dengan

variabel lain. Hasil cross loading dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Hasil Cross Loading

Adopsi E- Artificial Kinerja Bisnis
Commerce Intelligence

ECA1 0,736 0,224 0,298

ECA2 0,729 0,169 0,311

ECA3 0,745 0,304 0,382

ECA4 0,728 0,438 0,371

ECA5 0,740 0,278 0,335




ECAG 0,726 0,373 0,270
ECA7 0,724 0,077 0,347
ECA8 0,813 0,335 0,361

38
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Adopsi E- Artificial Kinerja Bisnis
Commerce Intelligence
All 0,331 0,792 0,276
Al2 0,252 0,826 0,314
Al3 0,394 0,866 0,266
Al4 0,254 0,749 0,226
Al5 0,304 0,891 0,244
PERF1 0,328 0,145 0,761
PERF2 0,388 0,275 0,793
PERF3 0,402 0,329 0,793
PERF4 0,314 0,220 0,715
PERF5 0,254 0,224 0,715

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Tabel 4.7 menjelaskan bahwa dari. hasil output diperoleh besarnya

nilai cross loading setiap item pernyataan variabel lebih besar jika dibandingkan

dengan nilai korelasi antar indikator variabel lainnya. Hasil ini berarti bahwa dari

hasil analisis cross loading, dapat disimpulkan jika indikator sudah dikatakan

valild secara diskriminan.

4.3.1.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas konstruk dilakukan untuk memastikan konsistensi alat

ukur dalam mengukur variabel. Reliabilitas variabel dievaluasi berdasarkan nilai

Cronbach's alpha dan Composite reliability. Variabel dianggap reliabel jika nilai

Cronbach's alpha dan Composite reliability melebihi 0,70. Hasil pengujian

reliabilitas disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha/Composite

Reliability
Adopsi E-commerce 0,884 0,908
Artificial Intelligence 0,883 0,915
Kinerja Bisnis 0,813 0,869

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari hasil output, diperoleh nilai Cronbach's
alpha dan composite reliability setiap variabel lebih besar dari 0,70. Artinya
pengukuran setiap variabel adopsi e-commerce, artificial intellegence, dan kinerja
bisnis adalah reliabel. Hasil ini menandakan jika semua pengukuran variabel

telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke tahap penelitian.

4.3.2 Model Struktural (Inner Model)
Model struktural (inner model) digunakan untuk menguji hubungan antar

variabel laten dan mengevaluasi kemampuan prediktif model. Evaluasi ini
dilakukan dengan mengukur R-Square, F-Square, Model Fit, dan Q- Square,
yang secara keseluruhan memberikan gambaran tentang kualitas serta kelayakan

model penelitian.

4.3.2.1 R-Square
R-Square digunakan untuk mengetahui seberapa besar nilai variabel

independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Kriteria dalam
pengambilan keputusan pada pengujian ini adalah sebagai berikut: nilai R-
Square sebesar 0,75 — 1,00 menunjukkan model yang kuat, nilai antara 0,50
— 0,74 menunjukkan model yang moderat, dan nilai antara 0,25

— 0,49 menunjukkan model yang lemah. Hasil R-Square dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil R-Square

R Square R Square Adjusted
Kinerja Bisnis 0,266 0,255

Sumber: Data primer diolah, 2025.
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Tabel 4.9 menjelaskan bahwa dari hasil output diperoleh nilai R- Square
kinerja bisnis sebesar 0,266. Hasil ini menunjukkan jika variabel adopsi e-
commerce dan artificial intellegence dapat menjelaskan variasi variabel kinerja
bisnis sebesar 26,6%. Nilai R-Square tersebut menggambarkan jika model
yang dihasilkan sebagai model yang lemah.
4.3.2.2 F-Square

Nilai f-square digunakan untuk- mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Untuk penilaian kategori f-square dibagi menjadi tiga,
yaitu jika nilai pengaruh 0,02 — 0,14 adalah pengaruh lemah, nilai 0,15 — 0,34 merupakan
pengaruh sedang, dan nilai 0,35 atau lebih merupakan pengaruh kuat. Hasil f-square
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil F-Square

Kinerja Bisnis
Adopsi  E-commerce 0,125
Adopsi E-commerce X Artificial Intelligence - |0,042

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.10 menjelaskan dari hasil ouput diperoleh nilai F-Square pengaruh adopsi
e-commerce terhadap kinerja bisnis masuk dalam ketgori pengaruh lemah dengan nilai
0,125 yang berada di antara berada diantara 0,02 — 0,14, serta pengaruh interaksi
antara adopsi e-commerce dengan artificial intellegence masuk dalam kategori
pengaruh lemah dengan nilai 0,042 yang berada di antara berada diantara 0,02 — 0,14.
4.3.2.3 Model_Fit

Uji model-fit bertujuan untuk mengetahui model yang dihasilkan sudah fit,
sehingga model tersebut layak digunakan. Uji model_fit dilakukan dengan melilhat

nilai SRMR (Standardized Root Mean square Residual) y sebagai alat ukuran fit
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model (kecocokan model). Jika nilai SRMR < 0,100 menunjukkan model fit

(cocok). Berikut ini disajikan hasil uji model_fit yaitu:

&
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Tabel 4. 11 Hasil Model_Fit

Saturated Model |Estimated Model
SRMR 0,080 0,080
Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.11 menjelaskan bhawa dari hasl output model_fit diperoleh besarnya nilai
SRMR (Standardized Root Meansquare Residual) yang dilihat dari saturated model
sebesar 0,080, dan estimated model sebesar 0,080. Nilai SRMR tersebut kurang dari
0,100, sehingga dapat disimpulkan jika model yang dihasilkan tersebut sudah fit.
4.3.2.4. Q-Square

Q-Square digunakan untuk menilai sejauh mana model dan estimasi parameternya
mampu memprediksi nilai observasi dengan baik. Apabila nilai Q- Square lebih besar
dari 0, hal ini menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan prediktif yang relevan.
Berikut ini adalah hasil uji Q-Square:

Tabel 4. 12 Hasil Q-Square

SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
Adopsi E-commerce 1600,000 1600,000
Acrtificial Intelligence 1000,000 1000,000
Kinerja Bisnis 1000,000 863,306 0,137
Sumber: Data primer diolah, 2025.

Tabel 4.12 mengemukakan jika nilai Q-Square dari variabel kinerja bisnis
adalah 0,137. Nilai tersebut lebih besar dari 0, dapat disimpulkan bahwa variabel
adopsi e-commere dan artificial intellegence memiliki kemampuan prediktif yang relevan
terhadap kinerja bisnis.

4.3.3 Penguji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh parsial dari variabel
independen terhadap variabel dependen. Uji hipotesis ini dilakukan dengan

membandingkan nilai t-statistik dengan 1,96 dan p-value dengan 0,05. Jika nilai t-
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statistik > 1,96 dan p-value < 0,05, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sebaliknya,
jika nilai t-statistik < 1,96 dan p-value > 0,05, hipotesis nol (Ho) diterima. Berdasarkan
Structural Equation Modeling menggunakan Partial Least Square (PLS), pengaruh antar
variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 13 Hasil Uji Hipotesis

Original ~ [Sample Standard T Statistics P
Sample (O) [Mean (M) |Deviation (|O/STDEV|)  Values

(STDEV)
Adopsi E-commerce -> 0,337 0,340 0,117 2,873 0,004
Kinerja Bisnis
Adopsi E-commerce X 0,187 0,182 0,084 2,226 0,026

Acrtificial Intelligence ->
Kinerja Bisnis

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari hasil uji-hipotesis secara parsial
mengenai pengaruh adopsi e-commerce dan pengaruh interakasi antara adopsi e-
commerce dengan artificial intellegence terhadap kinerja bisnis dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

1. Pengaruh Adopsi E-commerce terhadap Kinerja Bisnis

Nilai t statistic pengaruh adopsi e-commerce terhadap Kinerja bisnis sebesar 2,873
dengan nilai P-values sebesar 0,004. Hasil tersebut menunjukkan jika nilai t statistic lebih
besar jika dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu 2,873 > 1,96, dan nilai P values
0,004 lebih kecil dari 0,05. Keputusannya menerima hipotesis alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol (HO), artinya bahwa adopsi e-commerce berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis satu (H1)
yang menyatakan adopsi e-commerce berpengaruh positif terhadap Kinerja bisnis secara
statistik dapat diterima.

2. Pengaruh Interkasi Adopsi E-commerce dengan Artificial Intellegence

terhadap Kinerja Bisnis
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Nilai t statistic pengaruh interaksi adopsi e-commerce dengan artificial intellegence
terhadap kinerja bisnis sebesar 2,226 dengan nilai P-values sebesar 0,026. Hasil
tersebut menunjukkan jika nilai t statistic lebih besar jika dibandingkan dengan
nilai t tabel yaitu 2,226 > 1,96, dan nilai P values 0,026 lebih kecil dari 0,05.
Keputusannya menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), artinya
bahwa interaksi antara adopsi e-commerce dengan artificial intellegence berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil ini dapat disimpulkan jika hipotesis
dua (H2) yang menyatakan artificial intelligence memoderasi hubungan antara adopsi
e-commerce dan Kinerja bisnis secara statistik dapat diterima.

4.4 Pembahasan
Pembahasan mengenai pengaruh adopsi e-commerce terhadap kinerja bisnis
dan pengaruh interaksi antara adopsi e-commerce dengan artificial intellegence

terhadap kinerja bisnis dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Adopsi e-commerce terhadap Kinerja Bisnis pada UMK

Semarang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1, adopsi e-commerce terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMK di Kota
Semarang. Hal ini ditunjukkan oleh original sample yang bernilai positif,
koefisien t-statistik lebih dari 1,96, dan nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Fonseka et al. (2022), yang
menyatakan bahwa adopsi e-commerce berkontribusi pada peningkatan
kinerja bisnis. Adopsi e-commerce membantu pelaku UMK dalam

meningkatkan efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar,
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dan memberikan layanan pelanggan yang lebih efektif. Fitur seperti pembayaran
digital, analisis data pelanggan, serta pemasaran berbasis teknologi mendukung
pengalaman belanja yang lebih baik dan meningkatkan keunggulan
kompetitif usaha. Semakin tinggi tingkat adopsi e-commerce, semakin
meningkat pula efisiensi operasional UMK, yang tercermin dari penyelesaian
tugas online yang lebih cepat dan peningkatan interaksi dengan pelanggan.
Selain itu, adopsi e- commerce memungkinkan UMK untuk meningkatkan
pangsa pasar, yang berdampak langsung pada peningkatan volume penjualan
dan jumlah pelanggan.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel adopsi e- commerce
memiliki nilai indeks rata-rata yang tinggi, mencerminkan persepsi positif
mayoritas pelaku UMK di-Kota Semarang. Indikator seperti peningkatan pangsa
pasar dan efisiensi operasional mendapat penilaian tinggi, menegaskan bahwa
penggunaan e-commerce memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan daya
saing UMK. Semakin tinggi tingkat adopsi e-commerce, maka semakin
meningkat pula Kinerja bisnis, yang tercermin dalam beberapa aspek utama.
Semakin tinggi peningkatan pangsa pasar melalui e-commerce, maka semakin
besar jumlah pelanggan yang diperoleh UMK karena akses pasar yang lebih
luas memungkinkan mereka menjangkau lebih banyak konsumen. Semakin
tinggi efisiensi operasional akibat digitalisasi transaksi dan pengelolaan bisnis,
maka semakin besar peningkatan profitabilitas usaha karena pengurangan biaya
operasional dan optimalisasi proses bisnis. Selain itu, semakin tinggi kontribusi

e-commerce
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dalam meningkatkan profitabilitas, maka semakin tinggi pula pertumbuhan usaha
sesuai dengan harapan pelaku UMK, yang pada akhirnya memperkuat daya saing
dan keberlanjutan bisnis mereka.

Keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui e-commerce juga
berkontribusi pada peningkatan loyalitas pelanggan. Semakin tinggi tingkat
personalisasi layanan dan kemudahan transaksi yang diberikan e-commerce, maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan terhadap UMK. Di
sisi lain, semakin cepat penyelesaian tugas online, maka semakin meningkat pula
volume penjualan, karena proses transaksi yang lebih cepat meningkatkan
kepuasan pelanggan dan mempercepat perputaran barang. Semakin tinggi
interaksi dengan pelanggan melalui platform digital, maka semakin besar
kemungkinan peningkatan jumlah pelanggan baru serta retensi pelanggan lama,
sehingga mendukung keberlanjutan bisnis. Selain itu, semakin mudah pasar
yang dapat dijangkau melalui e-commerce, maka semakin tinggi pula potensi
ekspansi usaha UMK ke segmen yang lebih luas. Dengan meningkatnya
jumlah pelanggan dan loyalitas mereka, UMK dapat mencapai pertumbuhan
yang lebih stabil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, adopsi e-commerce menjadi
salah satu strategi utama yang perlu dioptimalkan oleh UMK dalam menghadapi
persaingan bisnis di era digital.

. Pengaruh Interaksi Adopsi E-commerce dengan Artificial Intellegence
terhadap Kinerja Bisnis Pada UMK di Kota Semarang

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 2, interaksi antara adopsi e-

commerce dan artificial intelligence (Al) terbukti memiliki pengaruh positif
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dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMK di Kota Semarang. Hal ini ditunjukkan
oleh original sample yang bernilai positif, koefisien t-statistik lebih dari 1,96,
dan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Fonseka et al. (2022), yang menyatakan bahwa Al dapat memoderasi hubungan
antara e- commerce dan kinerja bisnis, sehingga semakin tinggi penggunaan Al
dalam e- commerce, semakin besar dampaknya terhadap peningkatan kinerja
bisnis.

Integrasi Al dalam e-commerce memberikan keunggulan strategis bagi
UMK melalui berbagai mekanisme, seperti personalisasi pengalaman pelanggan,
otomatisasi layanan, prediksi permintaan, dan rekomendasi produk yang lebih
relevan. Semakin tinggi penggunaan Al dalam meningkatkan kinerja e-
commerce, maka semakin-tinggi pula efisiensi operasional UMK. Al membantu
dalam mempercepat penyelesaian tugas online, memantau perilaku konsumen,
dan mengoptimalkan pengelolaan inventaris, yang pada akhirnya meningkatkan
daya saing usaha. Selain itu, semakin tinggi penggunaan Al dalam memberikan
informasi produk lebih cepat, maka semakin besar kemungkinan peningkatan
volume penjualan. Dengan informasi yang lebih akurat dan cepat, pelanggan lebih
mudah menemukan produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga
meningkatkan peluang transaksi dan kepuasan pelanggan.

Al juga berperan dalam meningkatkan komunikasi dengan pelanggan.
Semakin tinggi tingkat interaksi Al dengan pelanggan melalui chatbot atau sistem

otomatisasi lainnya, maka semakin tinggi pula loyalitas pelanggan
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terhadap UMK. Layanan pelanggan yang cepat dan responsif meningkatkan
kepercayaan konsumen serta memperkuat hubungan jangka panjang antara
bisnis dan pelanggan. Selain itu, semakin tinggi pemanfaatan Al dalam
menciptakan pengalaman belanja yang dipersonalisasi, maka semakin besar pula
peningkatan jumlah pelanggan. Dengan teknologi Al, UMK dapat memberikan
rekomendasi produk yang lebih relevan berdasarkan riwayat pembelian dan
preferensi pelanggan, sehingga meningkatkan kemungkinan pembelian berulang
serta retensi pelanggan.

Hasil analisis deskriptif = menunjukkan bahwa variabel adopsi e-
commerce dan Al memiliki nilai indeks rata-rata yang tinggi, mencerminkan
persepsi positif mayoritas pelaku UMK terhadap manfaat kedua teknologi
ini. E-commerce memungkinkan UMK untuk- memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, serta meningkatkan pangsa pasar dan
profitabilitas, sedangkan Al membantu dalam memantau perilaku pelanggan,
menyajikan informasi produk dengan lebih cepat, serta menciptakan pengalaman
belanja yang lebih personal. Semakin tinggi integrasi Al dengan e-commerce,
maka semakin besar dampaknya terhadap peningkatan hasil penjualan, laba, serta
ekspansi usaha. Dengan demikian, sinergi antara e- commerce dan Al menjadi
strategi utama yang harus dioptimalkan oleh UMK untuk meningkatkan daya
saing, keberlanjutan usaha, serta pertumbuhan bisnis yang lebih stabil di era

digital.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh adopsi e- commerce

terhadap kinerja bisnis yang dimoderasi oleh artificial intelligence (Al), dengan

fokus pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Semarang. Untuk itu, penelitian

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Partial Least Square (PLS)
untuk menguji hubungan antar variabel. Kajian pustaka menghasilkan lima

hipotesis, yang kemudian diuji secara empiris menggunakan data primer dari 200

responden UMK yang dipilih dengan metode purposive sampling berdasarkan

kriteria tertentu, seperti usia usaha, latar belakang pendidikan, dan jumlah tenaga
kerja. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa:

1. Adopsi e-commerce memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja bisnis, yang dapat dilihat dari peningkatan proses transaksi yang
lebih cepat, akses pasar yang lebih luas, serta pelayanan pelanggan yang lebih
efektif dan personal. Hal ini memungkinkan pelaku UMK di Kota Semarang
untuk meningkatkan Kinerja bisnis mereka.

2. Interaksi antara adopsi e-commerce dan kecerdasan buatan (Al) memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja bisnis. Penggunaan Al untuk
personalisasi pengalaman pelanggan, otomatisasi layanan, prediksi
permintaan, serta rekomendasi produk yang relevan dapat meningkatkan

kinerja bisnis yang dijalankan oleh pelaku



UMK di Kota Semarang.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja bisnis, UMK perlu meningkatkan
adopsi e-commerce dan pemanfaatan artificial intelligence (Al). Peningkatan adopsi e-
commerce yang didukung oleh Al akan mendorong kinerja bisnis yang lebih baik,
melalui proses transaksi yang lebih cepat, akses pasar yang lebih luas, serta pelayanan
pelanggan yang lebih efektif dan personal. Dengan penggunaan Al, UMK di Kota
Semarang dapat mengoptimalkan pengalaman pelanggan, otomatisasi layanan, serta
meningkatkan prediksi permintaan dan rekomendasi produk, yang pada akhirnya akan
meningkatkan Kinerja bisnis mereka.

5.2 Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi manajerial ini memberikan
rekomendasi strategis kepada pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota
Semarang terkait pentingnya Artificial Intelligence (Al), Adopsi E- commerce, dan
hubungannya dengan Kinerja Bisnis.
1. Artificial Intelligence (Al)
Pelaku UMK disarankan untuk memanfaatkan teknologi Al guna
meningkatkan kinerja bisnis, seperti personalisasi pengalaman pelanggan,
otomatisasi layanan, dan prediksi permintaan. Penggunaan Al dalam analitik
data pelanggan, dan otomatisasi proses operasional dapat membantu UMK
mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan efisiensi, dan meningkatkan
kepuasan pelanggan.
2. Adopsi E-commerce

Penerapan platform e-commerce harus menjadi prioritas utama bagi UMK

untuk memperluas akses pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan



mempercepat transaksi. UMK perlu memanfaatkan fitur-fitur utama dalam e-
commerce, seperti sistem pembayaran digital, integrasi logistik, dan promosi berbasis
teknologi, untuk meningkatkan daya saing mereka di pasar digital.

3. Sinergi anatara Al dan e-commerce

Kombinasi Al dan e-commerce memberikan peluang strategis bagi UMK untuk

menciptakan keunggulan kompetitif. Misalnya, penggunaan Al pada

platform e-commerce dapat membantu UMK dalam memberikan rekomendasi

produk yang relevan, menganalisis tren pasar secara real- time, dan

meningkatkan pengalaman pelanggan yang lebih personal. Langkah ini dapat

meningkatkan Kkinerja bisnis melalui peningkatan penjualan, laba, dan

loyalitas pelanggan.
5.3 Agenda Penelitian Yang Akan Datang

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian
mendatang diharapkan mempertimbangkan penambahan satu atau dua variabel
bebas, seperti orientasi kewirausahaan, kompetensi SDM, kapabilitas dinamis,
pemasaran digital, dan variabel lainnya. Penambahan variabel ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan penelitian dalam memprediksi kinerja bisnis secara
lebih baik dan akurat serta menghasilkan prediksi yang lebih kuat dan
meyakinkan.
Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya melibatkan pelaku usaha secara

lebih luas, tidak hanya berfokus pada kelompok usaha mikro kecil (UMK)
tertentu, tetapi juga mencakup pelaku usaha besar. Dengan melibatkan

berbagai skala usaha, hasil penelitian diharapkan dapat



memberikan gambaran yang lebih komprehensif, relevan, dan aplikatif bagi

berbagai jenis entitas bisnis.
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